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ABSTRAK

Rio Ananda Saputra, 2018/180582388. “Strategi Sekolah Mengantisipasi
Learning loss Pasca Pandemi Covid 19 (Studi Kasus: Siswa Kelas Xii Di
Sman 2 Gunung Talang)”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh terjadi nya suatu peristiwa yang
disebut dengan pandemi Covid-19. Peristiwa tersebut menyebabkan semua
elemen yang ada di masyarakat mengalami perubahan yang cukup signfikan,
mulai dari bidang ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. Khusus dibidang
pendidikan, pemerintah merubah sistem pendidikan yang dahulunya pembelajaran
dilakukan secara tatap muka, kini pemerintah beralih kepembelajaran daring dan
pembelajaran blended learning disebagian daerah di Indonesia. Hal ini
menimbulkan beberapa permasalahan mulai dari sulitnya sekolah dalam
beradaptasi bahkan menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam
belajar dan mengakibatkan learning loss yang membuat kualitas lulusan sekolah
mengalami penurunan. Oleh karena itu, penelitian ini melihat strategi SMA
Negeri 2 Gunung Talang dalam mengantisipasi penurunan kualitas lulusan pasca
pandemi Covid-19.

Penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling dengan total 10 informan yang terdiri
dari pejabat sekolah seperti kepala sekolah, perwakilan kurikulum, perwakilan
siswa, guru konseling, dan guru pengajar. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu SMA Negeri 2 Gunung
Talang, mewawancarai informan yang ada di lapangan dengan cara memberikan
beberapa pertanyaan mengenai masalah yang penulis hadapi dan melakukan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian
data, verifikasi data dari Miles dan Huberman. Keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi data. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural-
fungsional dari Talkott Parsons dengan skema A.G.I.L (Adaptasi, Tujuan,
Integritas, dan Latensi). Teori ini memandang masyarakat sebagai sistem terpadu
yang berfungsi satu sama lain. Jika satu sistem dalam masyarakat tidak berfungsi
dengan baik, maka sistem lainnya akan mengalami masalah.

Hasil penelitian ini adalah SMA Negeri 2 Gunung Talang melakukan
beberapa strategi dalam mengantisipasi learning loss pada kualitas lulusan pasca
pandemi Covid 19 diantaranya mengobtimalkan kegiatan intrakulikuler,
coculikuler dan kegiatan intrakulikuler. Diantaranya membuat parenting class,
memperbaiki kinerja guru, optimalisasi kurikulum merdeka, pembuatan tim
kusus, melibatkan alumni, melaksanakan tambahan belajar dan perbaikan sarana
dan prasarana.

Kata Kunci : Strategi, Kualitas Lulusan, Pasca Pandemi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 memunculkan berbagai masalah baru negara di dunia.
Penyakit ini menjadi akar terhadap berbagai masalah di berbagai institusi sosial
salah satunya institusi pendidikan. Setelah status siaga Covid-19 yang dinaikan
menjadi pandemic, peningkatan status ini di ikuti dengan adanya keputusan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia terkait dengan proses
pembelajaran yang dilaksanakan di Indonesia. Akibatnya pemerintah Indonesia
harus merubah sistem pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring.
(Andriani et al., 2021). Regulasi Pemerintah tentang pelaksanaan pembelajaran
daring tidak sepenuhnya diberlakukan di beberapa daerah. Daerah yang termasuk
zona hijau diperbolehkan untuk melaksanakan tatap muka meskipun waktunya
terbatas serta tetap mengedepankan protokol kesehatan. Salah satu inovasi
pembelajaran yang bisa dilakukan adalah pembelajaran darurat atau yang dikenal
dengan blended learning(Ahmad & Kholisoh, 2020).

Selanjutnya bentuk pembelajaran di masa pandemi ialah pembelajaran daring.
Pembelajaran daring dapat mempermudah siswa dalam melakukan proses
pembelajaran tanpa harus datang langsung ke sekolah demi mengurangi
penyebaran Covid 19. Berbagai kebijakan pembelajaran yang di berlakukan
dimasa pandemi bertujuan agar sektor pendidikan tetap berjalan sebagaimana

mestinya.



Menurut Isman (dalam W. A. F. Dewi, 2020) pembelajaran pada masa
pandemi merupakan pembelajaran yang di lakukan jarak jauh dengan
memanfaatkan jaringan internet dalam proses pembelajaran. Akibatnya siswa
harus memiliki teknologi pendukung dalam menunjang pembelajaran seperti,
komputer dan handphone. Adanya kebijakan penutupan sekolah ini di prediksi
dapat mempengaruhi keberlangsungan dalam dunia pendidikan.

Dalam mengantisipasi hal itu pemerintah mengeluarkan berbagai
kebijakan untuk mendorong pembelajaran di masa pandemi Covid 19 . Diantara
kebijakan tersebut guru dituntut aktif dalam melakukan pelatihan baik itu berupa
seminar, webinar, workshop atau pelatihan yang lainnya untuk menunjang proses
pembelajaran selama masa pandemi Covid 19 (Bagus et al., 2020). Kebijakan ini
salah satunya bertujuan agar guru lebih menguasai perangkat yang digunakan
sebagai penunjang kegiatan pembelajaran selama masa pandemi Covid 19

Namun menurut berbagai penelitian pembelajaran di masa pandemi
menyakibatkan keterampilan siswa menjadi terhambat. Karena siswa dalam
melakukan proses pembelajaran hanya mempelajari sebatas pemahaman konsep.
Pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi Covid 19 juga membuat siswa kurang
dalam menyerap informasi, karena guru hanya memberikan materi pembelajaran

dalam bentuk file (Andriani et al., 2021)



Menurut (Soeryanto, 2020) selama proses Pembelajaran pada masa pandemi
menyebabkan hilangnya ikatan emosional sehingga pembelajaran jadi tidak
bermakna. Proses pembelajaran juga membuat aktivitas dan pengalaman belajar
mahasiswa terbatas. Kondisi ini membuat perkembangan belajar mahasiswa tidak
seimbang karena tidak sepenuhnya kompetensi yang dibutuhkan bisa diberikan
dalam pembelajaran di masa pandemi ini.

Menurut (Maulyda et al., 2021) selama belajar dimasa pandemi hasil belajar
siswa mengalami penurunan drastis, dan telah terjadi learning loss . Penurunan
ini karena proses pembelajaran yang tidak maksimal dan alokasi belajar yang
minim. Kondisi belajar yang kurang kondusif karena pandemi juga mempengaruhi
daya tangkap siswa terhadap materi yang diberikan. Penurunan jumlah hasil
belajar ini mencapai 50% bila dibandinkan dari pembelajaran normal . Hal ini
menyakibatkan potensi learning loss terjadi dikarenakan waktu belajar yang tidak
cukup dan iklim belajar yang tidak kondusif.

learning loss merupakan terjadinya penurunan kemampuan siswa terkait
dengan capaian hasil belajar baik kemunduran secara akademis ataupun secara
non akademis akibat diskontinuitas ataupun gangguan proses pendidikan(Fasli
Jalal, 2021). Hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas lulusan sekolah dan
membuat sekolah tidak mampu memenuhi standar kompetensi lulusan. Kopetensi
lulusan merupakan indikator untuk menunjukan keberhasilan sekolah dalam

mencapai tujuan pembelajaran.



Merujuk pada peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No 5 tahun
2022 tentang standar kompetensi lulusan pendidikan pada jenjang SMA/SMK.
Dalam hal ini disebutkan beberapa point yang harus di capai dan dipenuhi
peserta didik agar bisa memenuhi standar kompetensi lulusan. Dari beberapa
point tersebut, inti nya adalah kualifikasi kemampuan yang harus di miliki oleh
peserta didik mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan setelah
menyelesaikan masa belajarnya (Ryna Rachmawati et al., 2018). Akibat dari
terjadi nya learning loss dimasa pandemi, membuat sekolah tidak mampu
memenuhi point tersebut. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Aisya et al., 2021) diketahui 65,8% siswa SMAN 2 Jember menganggap
pembelajaran di masa pandemi tidak efektif dilakukan dan 5,3% siswa
menganggap pembelajaran di masa pandemi sangat tidak efektif dilakukan.
Artinya kebanyakan siswa lebih cenderung menganggap bahwa pembelajaran di
masa pandemi tidak efektif untuk dilakukan. Sehingga menyebabkan Penurunan
jumlah hasil belajar mencapai 50% bila dibandinkan dari pembelajaran normal.
Begitupula kondisi yang ada di sekolah kabupaten solok. Dalam
mengantisipasi hal tersebut sekolah melakukan berbagai kebijakan sebagai upaya
menunjang pembelajaran selama masa pandemi Covid 19. Kebijakan-kebijakan
itu diantaranya kepala sekolah bergerak cepat agar guru turut aktif mengikuti
berbagai pelatihan baik itu berupa seminar, webinar dan worshop sebagai upaya

penunjang pembelajaran daring di masa pandemi Covid 19 (Ningsih, 20 maret).



Kebijakan selanjutnya dimana wakil kurikulum mengadakan kegiatan seminar
online terkait perangkat, metode dan media pembelajaran yang digunakan selama
masa pandemi Covid 19. Kebijakan ini diambil sebagai langkah untuk menunjang
proses pembelajaran di masa pandemi Covid 19 (Sari, 20 maret). Pelatihan yang
dilakukan sekolah masih membuat proses pembelajaran tidak maksimal dan dapat
mempengaruhi standar kualitas lulusan siswa di SMA Negeri 2 Gunung Talang.
Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di lapangan, menunjukkan bahwa di
SMA Negeri 2 Gunung Talang mengalami proses penurunan kualitas lulusan
akibat dari pembelajaran di masa pandemi Covid 19 ini. Hal ini terbukti dari data
lulusannya yang menurun. Jika kita lihat dari data kelulusan di bawah ini:

Tabel 1. Lulusan siswa kelas X11 SMAN 2 Gunung Talang ke
Perguruan Tinggi Negeri

N| Tahun Jalur Masuk

0| (jumlah Jumlah
siswa)

Bidik SNMPTN SBMPTN Seleksi
Prestasi Misi (UTBK) Mandiri

1| 2019 1 9 orang 23 orang 32 orang 6 orang 62 Orang
(119)

2| 2020 12 orang 12 orang 7 orang 31 orang
(112)

3| 2021 5 orang 17 orang 8 orang 32 orang
(124)

Sumber : data dokumentasi sekolah

Dari data rekapitulasi lulusan kelas XII SMAN 2 Gunung Talang tersebut,
menunjukkan bahwa resiko Learning loss memang sangat besar terjadi di masa
pandemi Covid 19. Dapat dilihat dari data diatas terjadi penurunan pengetahuan
yang diperoleh oleh peserta didik dari tahun ketahun selama masa pandemi Covid

19.



Tolak ukurnya terjadinya penurunan lulusan peserta didik kelas 12
keperguruan tinggi negeri. Penurunan ini terjadi selama masa pandemi Covid 19
tidak sampai 50% peserta didik melanjutkan keperguruan tinggi negeri. Sebelum
masa pandemi Covid 19 tepatnya pada tahun 2019 sekolah berhasil meluluskan
siswa keperguruan tinggi negeri dengan jumlah 61 orang dari 119 jumlah peserta
didik. Jalur lulus keperguruan tinggi negeri sebagian besar dari jalur undangan
(SNMNPTN), ujian tertulis (SBMPTN/UTBK), jalur prestasi dan jalur bidik

misi. Hal berbeda terjadi selama masa pandemi Covid 19.

Pada tahun 2020 sekolah hanya dapat meluluskan siswa keperguruan
tinggi negeri hanya 31 dari 111 jumlah peserta didik. Sebagian besar jalur masuk
keperguruan tinggi negeri melalui jalur mandiri dan ujian tertulis. Pada tahun
2021 semakin terjadi penurunan lulusan kelas 12 keperguruan tinggi negeri dari
124 siswa hanya 32 orang yang melanjutkan keperguruan tinggi negeri. Sebagian
besar jalur lulusnya dari ujian tertulis (SBMPTN/UTBK) dan jalur mandiri dan
tidak ada satu peserta didikpun yang lulus melalui jalur prestasi dan bidik misi.
Hal ini berbeda dengan tahun sebelum masa Covid 19 siswa dapat lulus
keperguruan tinggi negeri lebih dari 50% dari jalur undangan (SNMPTN) dan
ujian tertulis (SBMPTN) dan ada juga dari jalur pretasi dan jalur bidik misi. Hal
ini menunjukan resiko learning loss memang sangat besar kemungkinan terjadi
pada masa pandemi Covid 19 . Namun di tempat lain menurut penelitian
(Fahadah et al., 2021) pembelajaran selama masa pandemi Covid 19 menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya

jumlah siswa yang mencapai KKM (tuntas).



Peningkatan itu juga didukung dengan peningkatan hasil belajar
psikomotorik dan nilai sikap siswa. Fenomena ini jelas berbanding terbalik yang
terjadi di SMAN 2 Gunung Talang. Dari penjelasan berikut, hal inilah yang
menjadi pemikiran dasar penulis untuk melakukan sebuah penelitian yang
berjudul strategi sekolah mengantisipasi learning loss pasca pandemi Covid 19

(Studi Kasus: Siswa Kelas XII Di SMAN 2 Gunung Talang)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah pada penelitian ini,
maka permasalahan yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah bagaimana
strategi sekolah mengantisipasi learning loss pasca pandemi Covid 19 (Studi

Kasus: Siswa Kelas X1l Di SMAN 2 Gunung Talang)

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui bagaimana strategi sekolah mengantisipasi learning loss pasca
pandemi Covid 19. Tujuan yang hendak dicapai dengan menjelaskannya adalah
untuk memperoleh data serta informasi yang diperlukan oleh peneliti dalam

laporan penyusunan skripsi mengenai topik yang besangkutan.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu
pengetahuan serta tambahan untuk memperbanyak literatur pembaca tentang
sosiologi pendidikan. Khususnya yang berkaitan dengan strategi sekolah

mengantisipasi learning loss pasca pandemi Covid 19

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini, dengan mengetahui strategi
sekolah mengantisipasi learning loss pasca pandemi Covid 19, agar dapat
mencapai hasil pembelajaran yang masksimal. Akan menjadi sebuah pandangan
tersendiri bagi guru, landasan berpijak agar mampu memilih solusi adaptasi yang

terbaik dalam situasi kondisi pembelajaran daring di tengah wabah Covid 19.

b. Bagi Pemerintah
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini, dapat menjadi pertimbangan

bagi Pemerintah dalam menangani masalah daring di tengah wabah covid-19.
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